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Abstrak: Penggunaan blended learning dalam pendidikan sesuai dengan perkembangan industry 4.0 dengan
perkembangan teknologi yang semakin maju. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi dari
blended learning dari berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam artikel ini yaitu
literature review dengan menganalisis 30 jurnal atau artikel yang berasal dari data base google schoolar dalam
kurun waktu 2018-2022. Analisis dilakukan dengan mengetahui implementasi penggunaan dari berbagai jenjang,
tren penggunaan Blended learning dari tahun-ke tahun, serta implementasi penggunaan berdasarkan mata
pelajaran yang ada di berbagai jenjang baik SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Pembelajaran Blended
learning selain dapat digunakan pada mata pelajaran dalam cakupan IPA vyaitu, fisika, kimia dan biologi.

Kata kunci : blended learning, pembelajaran sains

PENDAHULUAN
liImu pengetahuan Alam (IPA) merupakan

sebuah ilmu yang didalamnya membahas
tentang alam yang didalamnya terdapat ilmu
biologi, kimia dan fisika (Kelana, 2019). Pada
pembelajaran IPA yang dilakukan memberikan
pemahaman tentang gejala alam, prinsip, dan
konsep yang berhubungan dengan lingkungan,
teknologi dan masyarakat. Dalam pembelajaran
IPA juga mengembangan kemampuan kognitif,
afektif, psikomotorik dan nilai-nilai ilmiah.
Pembelajaran ipa memiliki hakikat sebagai
proses, produk dan sikap ilmiah yang yang
harus dipahami dan dikuasai oleh siswa (Rozi
& Prawijaya 2020; Hisbullah, 2018).
Pembelajaran IPA tidak hanya siswa dituntut
untuk menguasai materi secara teori, namun
siswa dituntut untuk dapat membuktikan teori-
teori tersebut dengan berbagai pengaplikasian.
Banyak hal yang dapat digunakan untuk
merealisasikan hal tersebut diantaranya dengan
penggunaan teknologi yang ada. Namun banyak
kendala yang dihadapi saat ini, diantaranya
kendala untuk pembelajaran secara tatap muka.
Selain itu pembelajaran yang dilakukan harus
selalu mengikuti perkembangan zaman dengan
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penggunaan  teknologi  sebagai  sarana
Pendidikan. Hal ini sesuai dengan tuntutan abad
21 yang mana pemanfaatan teknologi dan
media dalam pembelajaran dapat meningkatkan
mutu dalam Pendidikan (Fariska, 2021; Kalalo,
2021).

Pembelajaran yang dilakukan di dalam
sekolah harus membuat siswa belajar aktif dan
memberikan ~ pengalaman  belajar  yang
bermakna bagi siswa. Pembelajaran bermakna
memberikan manfaat berupa pengalaman untuk

siswa untuk memecahkan masalah,
penyelesaian  tantangan, tugas  dengan
pemberian  rangsangan  yang  dilakukan

(Jumaini, dkk 2021). Namun keterbatasan ruang
dan waktu bagi guru dalam penyampaian materi
yang begitu banyak menjadi kendala dalam
proses pembelajaran. Penggunaan berbagai
model dan metode pembelajaran yang tepat
dirasa dapat membantu guru dalam melakukan
transfer ilmu kepada siswa. Seorang guru harus
memiliki inisiatif dan kreatif dalam melakukan
pembelajaran agar lebih efektif dan menarik
(Safitri, 2020). Teknologi yang semakin
canggih dalam dunia pendidikan tidak
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mengharuskan pembelajaran selalu dilakukan
face to face. Tantangan industry 4.0 dengan

perkembangan teknologi yang ada
memanfaatkan  berbagai perantara  untuk
pendidikan diantaranya digital economy,

artificial intelligence, robotic, big data, dan lain
sebagainya. Fenomena ini di dunia disebut
dengan disruptive innovation (Ekawati, 2018;
Widiara, 2019).

Saat ini dalam Pendidikan  banyak
menggunakan istilah e-learning, e-learning ini
merupakan suatu aktivitas e-learning ini pada
prosesnya dapat dilaksanakan secara online dan
offline. Pembelajaran yang dilakukan itu juga
sangat memudahkan karena dilakukan secara
fleksibel karena dapat dilakukan dan diakses
kapanpun, dimanapun (Putri, Oktaviany, &
Dwiprabowo 2021). E learning ini juga dapat
digunakan secara individu maupun dengan

kelompok. (Indriani 2018; Lestari, 2021).
Blended learning merupakan suatu
pembelajaran  yang  digunakan  dengan

mengkombinasikan pembelajaran secara tatap
muka dan tatap maya, dimana pembelajaran ini
menggunakan media seperti gawai ataupun
komputer sebagai sarana dalam melakukan
pembelajaran yang ada di sekolah (Haka,
Makrupah & Anggoro 2020). Blended learning
dikenal sebagai suatu sistem pembelajaran atau

metode yang digunakan dengan
mengkombinasikan  atau  menggabungkan
beberapa  sistem pembelajaran untuk

menyampaikan inti dari pembelajaran agar
dapat diterima siswa dengan efektif (Nurhayati,
2018;  Sukemi, 2022; Jazauli, 2022).
Pembelajaran ini terintegrasi dengan media
digital, karena terintegrasi dengan adanya
internet. Penggunaan Blended learning ini
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya
dapat diakses dimanapun, mudah dalam
pengontrolan baik tugas maupun projek
lainnya, meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar materi. Pada  pelaksanaannya
penggunaan Blended learning memerlukan
aplikasi penunjang seperti Google Classroom,
adobe flash, edmodo, schoology dan lain
sebagainya.
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Blended learning  merupakan jenis
pembelajaran yang menggabungkan pengajaran
klasikal (face to face) dengan pengajaran
online. Blended learning menggabungkan aspek
pembelajaran berbasis web/ internet, streaming
video, komunikasi audio dengan pembelajaran
tradisional “tatap muka” (Mandang & Tulandi,
2020) Langkah dalam metode blended learning
ini disesuaikan antara kebutuhan siswa.
Menurut (Ansori, 2018) bahwa metode dalam
blended learning dibagi menjadi empat jenis,
antara lain:

1) Face to Face Driver Model, vyaitu
digunakan sebagai pendukung dalam
pembelajaran tatap muka

2) Rotation Model, yaitu kombinasi dari
pembelajaran tatap muka dan online yang
dijadwalkan secara terstruktur

3) Flex Model, yaitu pembelajaran model ini
focus pada pembelajaran online yang
menuntut kemandirian siswa, sehingga
guru hanya sebagai fasilitator dan
pembelajaran tatap muka kanya dilakukan
apabila dibutuhkan.

4) Online Lab  School
pembelajaran yang
pembelajaran online dan
digital.

Keempat jenis model dalam blended
learning ini dalam implementasi model tersebut
dapat dipilih sesuai dengan kondisi sekolah,
yang mana sesuai kebitihan siswa dan
kesanggupan guru dalam penyediaan media
yang ada (Jumaini, dkk 2021). Keempat model
blended learning tersebut memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Blended
learning ini memudahkan dalam penggabungan
cara penyampaian materi dalam pembelajaran,
model pembeljaaran, dan lain sebagainya.

Model, vaitu
menggunakan
laboratorium

METODE
Metode yang digunakan dalam melakukan
penulisan artikel ini yaitu menggunakan

literature review, dimana sebuah pencarian
literature baik nasional maupun internasional
dengan menggunakan database seperti google
schoolar. Pencarian artikel menggunakan kata
kunci blended learning IPA dengan Kkriteria
antara lain:
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1) Jurnal dalam rentang waktu 2018-2022 (5
tahun terakhir)

2) Data diperoleh
https://scholar.google.com/

3) Data yang dapat digunakan berupa jurnal
terkait dengan pembelajaran blended
learning pada pembelajaran IPA

dari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran IPA yang diterapkan saat ini

mengalami kemajuan seiring berkembangnya
waktu, perkembangan dalam pembelajaran IPA
terjadi dalam penggunaan media, metode,
bahan ajar dan lain sebagainya. Perkembangan
yang terjadi saat ini tentunya berpengaruh dan
memberi manfaat bagi peningkatan kemampuan
siswa, salah satunya dengan penggunaan
metode yang dilakukan guru. Metode yang saat
ini sedang banyak digunakan yaitu metode
blended learning, dimana metode ini
merupakan suatu metode yang menggabungkan
pembelajaran langsung secara tatap muka dan
pembelajaran jauh memalui perantara suatu
media. Pembelajaran secara blended learning

banyak digunakan dalam pembelajaran di

berbagai jenjang pendidikan dengan berbagai

media yang digunakan pula. Pemilihan media
dan cara penyampaian materi juga disesuaikan
dengan kemampuan siswa dan  guru.

Berdasarkan Carman dalam (Widiara, 2018)

bahwa dalam suatu pembelajaran blended

learning harus memerhatikan beberapa kunci
antara lain:

1) Live Event, dengan pembelajaran real time
baik secara tatap muka ataupun secara
online dengan virtual classroom yang
dapat mengkombinasikan pembelajaran
behaviorisme, kognitivism dan
konstructivism sehingga lebih bermakna

2) Self-Paced Learning, pembelajaran
mandiri oleh siswa dengan menggunakan
berbagai media baik video, animasi,
simulasi, gambar, audio, atau kombinasi
dari kesemuanya dengan bahan ajar digital
atau cetak.

3) Collaboration, dengan menggabungkan
baik peserta didika tau pendidik yang
berasal dari lintas sekolah ataupun kampus
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yang memngkinkan terjadi komunikasi
menggunakan forum diskusi, chat room,
website dan lain sebagainya sehingga
terbentuk komunikasi social pada peserta
didik. Pada collaboration ini focus pada
pemecahan masalah dan pendalaman
materi.

4) Assessment, dalam hal ini pendidik harus
mampu merancang penilaian yang baik
baik secara tes ataupun non tes dengan
mempertimbangkan assessment  secara
online dan offline sehingga memberikan
kemudahan dan fleksibilitas peserta didik.

Performance Support Materials, terdiri dari
pendukung dalam pembelajaran yang dapat
dipersiapkan dalam bentuk fisik (CD, DVD,
MP3) ataupun digital (Learning Management
System).  Sehingga  pembelajaran  yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhannya.

17%
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30%.
g
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Gambar 1. Diagram Presentase Implementasi
Blended Learning Setiap Jenjang

Berdasarkan Gambar 1, hasil yang diperoleh
dari analisis yang dilakukan dalam beberapa
artikel yang ada pada schoology mendapatkan
hasil bahwa penggunaan blended learning
paling banyak pada jenjang SD dan SMP
dengan persentase 30%, hal itu dikarenakan
pada jenjang tersebut pemahaman konsep dan
pengetahuan akan sesuatu yang masih abstrak
harus ditekankan pada siswa. Sehingga guru
harus mampu memberikan pemahaman yang
lebih serta perhatian untuk dapat melatihkan
penguasaan materi pada siswa. Selain itu
stimulus akan materi dan pelaksanaan
pembelajaran harus dilakukan untuk siswa.

Berdasarkan Pohan (2018) bahwa
penggunaan  blended learning  memiliki
beberapa  manfaat dalam  pembelajaran

khususnya pada pembelajaran IPA, antara lain


https://scholar.google.com/

Jurnal Sains Edukatika Indonesia (JSEI)
Vol. 4, No. 1, Hal. 43-50, Mei 2022

yaitu kemampuan pedagogic yang dihasilkan
lebih baik, peningkatan akses teknologi dan
manfaatnya, serta meningkatnya biaya manfaat
dalam penggunaannya.

Penggunaan blended learning ini didukung
oleh Learning Management System (LMS)
sistem teknologi yang dikembangkan untuk
pembelajaran online atau secara digital. Pada
pelaksanaannya pembelajaran dilakukan online
dengan pemberian materi, tugas aktivitas dan
lainnya menggunakan LMS tersebut. Jenis
LMS yang biasa digunakan antara lain website/
Google classroom, Whatsapp Group, Edmodo,
Schoology, Adobe flash, Quipper, Moodle dll
(Jarot, 2021). Penggunaan Whatsapp Group
bagi sebagian guru dan siswa dapat
memberikan manfaat dalam pelaksanaan
blended learning ini, namun pada prakteknya,
Whatsapp Group hanya dapat digunakan
sebagai sarana dalam pemberian tugas dan
materi, karena di dalam Whatsapp Group hanya
terdapat fitur mengirim pesan, link, gambar dan
tidak dapat diberikan penugasan langsung
melalui  aplikasi  tersebut.  Penggunaan
Whatsapp Group bagi sebagian guru dianggap
sebagai kepraktisan dalam pembelajaran.

Pemanfaatan google classroom ini seperti
kelas virtual dengan beberapa kelas yang dapat
diakses olen guru, pemanfaatan google
classroom menggunakan google account.
Kelebihan dalam penggunaan google classroom
tersebut dapat langsung untuk pemberian tugas,
materi dan quiz dalam satu website tersebut
(Enrzal, 2022; Aini, 2021). Google classroom
ini juga memiliki kelebihan dalam pemantauan
guru dan penjadwalan kegiatan pembelajaran.
Media lain yang dapat digunakan yaitu
Edmodo, Edmodo adalah social terdapat
berbagai untuk pendidikan, Edmodo juga
sebagai media privasi micro-blogging yang
dapat menciptakan pengalaman  bertukar
informasi, umpan balik secara individu, kolektif
maupun memberikan tanggapan (Rozi, 2019).
Edmodo juga berisi kumpulan materi, gambar,
video, dan link yang berkaitan dengan materi
yang ingin diajarkan guru, selain itu Edmodo
juga dapat digunakan untuk mengirim pesan
pribadi  maupun umum (Fadloli, 2019;
Kartinawati, 2021 & Safitri 2020). Dengan
penggunaan Edmodo ini pembelajaran menjadi
lebih aktif dan interaktif. LMS lain yang dapat
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digunakan ada Schoology, dimana schoology
merupakan sebuah media yang dapat di akses
melalui pencarian google maupun aplikasi
ponsel. Schoology memiliki keunggulan yaitu
dalam fitur-fiturnya memudahkan dalam
mengakses tugas, teks, audio, video dengan
aktivitas course, assignment, discussion dan
lain sebagainya. Pengawasan siswa oleh guru
juga sangat mudah dengan adanya fitur analytic
(Tsaniyah, dkk 2019). Media lain yang dapat
digunakan sebagai LMS vyaitu Adobe flash,
dimana media ini dapat memvisualisasikan
berbagai animasi yang diberikan guru untuk
siswa sehingga siswa dapat mengetahui makna
dari suatu pembelajaran yang dimaksudkan oleh
guru (Ihsan & Jannah, 2021). Banyak media-
media yang tersedia dan dapat dimanfaatkan
guru dalam penyampaian materi dan melakukan
penugasan pada siswa. Namun kembali lagi
bahwa penggunaan media-media ini
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
guru serta siswa dalam pembelajaran yang
dilakukan. Sehingga pada pelaksanaannya
tentunya memberikan hasil yang maksimal.

Gambar 2. Diagram Tren Penggunaan Blended
Learning

Pada grafik yang ditunjukan pada Gambar 2.
Terlihat bahwa tren penggunaan blended
learning paling banyak ditunjukan pada tahun
2021 dengan total 11 artikel. Hal itu dapat
terjadi karena pada tahun tersebut blended
learning marak digunakan dalam pendidikan
khususnya di Indonesia yang masih dalam masa
pandemic covid 19 yang mengharuskan
pendidikan belum dapat tatap muka secara full.
Blended learning learnaing dipilih sebagai salah
satu solusi untuk menanggulangi permasalahan
yang ada tentang pembelajaran khususnya pada
pembelajaran IPA di skolah. Blended learning
yang digunakan guru biasanya menggunakan
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penugasan melalui whatsapps grup maupun
fitur pada LMS yang lainnya. Pembelajaran
yang dilakukan mengharuskan siswa aktif dan
termotivasi untuk menyelesaikan tugas dan
pembelajaran dengan baik. Namun dalam
pelaksanaannya, banyak kenadala yang
dihadapi, mulai kurangnya kemampuan siswa
dan guru dalam mengoprasikan aplikasi LMS,
tidak semua siswa memiliki handphone, tidak
adanya jaringan internet dan paket data, serta
banyak siswa yang malas mengerjakan dan
mengumpulkan tugas. Kemudian pada tahun
setelahnya yaitu 2022, penggunaan blended
learning berdasarkan artikel yang ditemukan
mengalami  penurunan, pada tahun ini
pembelajaran yang dilakukan di berbagai
jenjang pendidikan perlahan mulai normal yang
ditandai dengan aktivitas baik disekolah
maupun perguruan tinggi sudah secara luring
atau bertatap muka. Namun penggunaan
blended learning di masa kini tidak serta merta
ditinggalkan, hal ini masih terus berlanjut
dengan penggunaan LMS untuk penugasan dan
penilaian yang lainnya. Banyak guru dan dosen
beranggapan, penggunaan blended learning ini
sangat praktis dan efektif untuk pembelajaran
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Karena pada pelaksanaannya
blended learning memberikan kemudahan
dalam pembelajaran dengan menggabungkan
berbagai cara dalam penyampaian, model
pengajaran dan gaya dalam pembelajrannya.
Selain itu pemilihhan berbagai media di
dalamnya untuk berdialog antara fasilitator dan
siswa menjadi sangat penting (Arifin & Abduh
2021)

Presentase Implementasi Blended
Learning pada Mata Pelajaran

Gambar 3. Diagram Presentase Implementasi
Blended Learning
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Berdasarkan diagram pada Gambar 3. Dapat
diketahui bahwa berdasaran analisis artikel
yang dilakukan terdapat presentase penggunaan
blended learning paling banyak yaitu pada mata
pelajaran IPA pada semua sebesar 77%,
selanjutnya yaitu biologi dengan 10%, kimia
sebesar 7% dan yang paling rendah yaitu fisika
dengan 6%. Implementasi pada mata pelajaran
khususnya IPA maupun cabang ilmu di dalam
IPA dengan blended learning ini mendorong
siswa menguasai ketrampilan hidup/ life skill

sesuai dengan kemajuan teknologi dan
informasi yang tak terbatas. Blended learning
mampu  menumbuhkan kemampuan siswa

dalam memahami suatu pembelajaran secara
lebih mendalam, selain itu siswa juga dilatih
untuk mandiri melalui penugasan dan projek
lainnya. Blended learning membantu siswa
dalam proses belajar sesuai dengan minat dan
kemampuan pengembangan guru dalam
melatihkan sikap mandiri kepada siswa.
penggunaan blended learning ini dapat
memudahkan  dalam  penjadwalan  yang
fleksibel, baik kegiatan dalam kelas maupun
kegiatan online (Setyoko, 2018; Lestari, 2020).

Setelah melakukan analisis dan review
artikel yang dilakukan dari berbagai sumber
yang ada, dapat diketahui bahwa blended
learning memiliki berbagai manfaat, kelebihan,
dan kekurangan bagi peserta didik maupun
guru. Dalam penggunaan blended learning ini
terdapat beberapa kelebihan antara lain, (1)
pembelajaran variatif karena memadukan
pembelajaran langsung (face to face) dan
pembelajaran online. (2) pembelajaran berpusat
pada peserta didik. (3) pembelajaran sifatnya
fleksibel baik ruang dan waktu. (4) terjadi
interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik
(Yanti, Sugiharta & Farida, 2019). Selain itu,
menurut (Wihartini, 2019; Simandalahi, 2021)
bahwa blended learning memberikan manfaat
kepada siswa yaitu meningkatkan motivasi
belajar siswa, hasil belajar siswa meningkat,
dan pemberdayaan kemaampuan berpikir Kkritis
siswa. Metode blended learning juga
memberikan  manfaat yaitu memperkuat
kemampuan  pengetahuan  siswa  dalam
pencarian informasi dari berbagai sumber,
memudahkan dalam pengontrolan  siswa,
mencegah gagangguan yang biasanya terjadi di
kelas dan mempermudah pengelolaan tugas
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(Witri, 2021; Inggriyani, 2019). Namun dalam
pelaksanaan dilapangan, penggunaan blended
learning juga mengalami kendala khususnya
pada sekolah dasar dan menengah pertama.
Kendala yang dihadapi antara lain, keterbatasan
kuota internt serta fasilitas HP yang belum
dimiliki  sebagian  siswa.  Selain  itu
ketidakmampuan siswa dan guru dalam
mengoperasikan media juga menjadi kendala
yang sering ditemui (Ratih, Prayitno, Prasetyo
& Safitri, 2021).

SIMPULAN
Implementasi  blended learning dalam
pembelajaran  Sains  terjadi  peningkatan

khususnya pada tahun 2021 karenaadanya
pandemic covid 19 pada semua jenjang
pendidikan baik SD, SMP, SMA, dan
Perguruan  Tinggi. Penggunaan  blended
learning dalam ruang lingkup pendidikan sains
paling banyak dibandingkan cabang ilmu dalam
sains seperti biologi, fisika dan kimia pada
jenjang SD dan SMP. Dalam pelaksanaannya,

blended learning dapat  meningkatkan
kemandirian siswa dalam belajar, motivasi
belajar siswa, hasil belajar siswa, dan

pemberdayaan kemaampuan berpikir Kritis

siswa.
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